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LABSTRACT

The effect of mesh size of bentonite clay before active—
ation process has been investigated in Tndustrial Rege-
arch Institute Jakarta. Bentonite clay being used wms
clay from Tambelang, Karaweng, The reswlt indicated that
the finer the clay the betier +he result, Treatment wn-
der pressure could mininize time and concentration of
acid,
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I. PENDARULUAN
L Dari hasil penclitian~penalitian yang dilakukan Boe
lai Penelition Industri sebelumya, masih dirasakan per-
lu wntuk mengadaian Penelitian lebih lanjut terhadap ben-
tonite clay Yang 'berda.pa:b didacrah Tombelang Karawang.,
Hasil penclition +akun sebelumiya menyimpullan bahe
wz bahan pengaktip asam sulfat lebih baik dari pada asam
chlorida, Proses pengzlctipan dilaloglan dengan mengguna.-
kan asan sulfat 75 persen dan Pemenasan selama 3 jom.
Sebenarnya faktor yang mempengaruhi hagil aktipnya,
buken hanys konsentrasi asam yang digunakan dan lame pe-
banasan saja, Masih banyglc faktor-faktor Yong akan nem-
Dengaruhi hasil alktipnya, diantaranya adalah derajat
kehalusan dari clay yang akan dialtipkan,
%)

Tulisan ini merupalan bagian dari laporan
Penclitian Bentonite Clay,
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Perbedaan derajat kehalusan gkan menyebabkan perbeda-
an luas permukaan yang bersentuhan: dengan bahan peong-
aktip. Dengan demikian hasil aktipnyapun akan berbeda
Berdasarkan pertimbangan ini dilakultan penelitian un-
tuk mengetahuil pengarvh derajat kehalusan bentonite

clay terhadap hasil aktipny=

AHANT DAY PROSEDUR PERCOBAAT
Bohan yang dipergunalan odalah bentonite clay
yang dicmbil dari doerah Tambelang, Karawang.
Pertana~tara olay di Jemur sampal kering udara.

Kemulian clay yang sudeh kering digiling dan disaring,
Derajat kehalusan dibedakan menjadi +iga mocam, yaitu
50 mesh, 100 mesh dan 200 mesh, Pemilihan derajat ke-
halusan ini hanya didasarkan pada peralatsn yang di-

e

niliki Balal Penelition Industri.

1
2

Sing-L"SMg contoh
yong sudah disaring ini banyelmya 500 grem. Untbuk ma-

. . ~ =

sing-masing derajat kehalusan dilakukan tige koli ula-

ngan.,
Contoh-contoh kemudisn diakitipken dengan menam -

bahkan larutan 5250 4 75 % sebanyel. 1000 mi. Setelah

diaduk, larutan dipanaskan didalam ponongss air sela-

jan dan dicueci dengan air ponas sampal menja-

- .

J
di netral, Setelah itu baru dikeringkan untuk seclan -~

laps lm-r-;ar. Banyalmye clay aktip yang dipergu:qal:cm a=

dalah 1,5 persozz Pertana~tama 20 minyal dipanaskon

.1:

sampai suhu 120°¢ C. Kormy itambah 0,3 gram clay yeng

sudah diaktipkan. Pemenzsan dilanjutkan selama 20 nenit,
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Setelah itu minyak disaring dan didinginkan wntuk so-
lanjutnya divkur kejernihamnya, Selain kejernihzn ju-
ga ditentuken derajat keasaman (pE), rendemen den ko-
dar airnya.

Digamping ﬁeroobaan wtuk membedakan derajat ke-
halusan, juga telah dilalukan beberaps percobaan tome

bahan untuk melihat pengaruh cara pengelcbipan dengan '

nenggunakan 1am1;an asan sulfat yang Iebih encer, te-
tapi proses dilakukan pada tekanon yang lebih tinggi,
yaitu pada tekanan 1,5 atuosfir. fssn sulfat yang di-
pergunakan adalsh yang 5, 10, 15, 20 dan 25 persen.
Masing-masing diaktipken dengan menggmumakan awtoclave
selama 1 jam. Pengujian keaktiman dilskukan dengan ca~

ra yang sait.

HASTL DAN PEMBASASAN

- Untuk mendapatlan pembohasan yang lebih lengkap,
derajat kehaluysannyn ditarbeh satu taref lagi, yaitu
yang 150 mesh, dengan cara interpolasi. Dengan deni-
kian selkarang derajat kehalusan menjadi empat taraf,
yaitu 50, 100, 150 dan 200 mesh. Semun input dimasuk-
kan kedalan pengolahan data, schingge tidak mengura ~
ngl peranan angka hasil pengematan sesunggulmya.
1. RENDEMEN

‘Rondemen adaleh perbandingan berat antara clay
ya:ag sudah aktip dengan clay asalnya, yang dinya-
takan dalam persen. [ngka pengamatan rendenen dae

< pat dilihat pada Tabel 1,
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Tabel 1. Basil Pengamaten Rendemen (%)

i e ‘
Derajat Kehalusan . Rendemen (%)

mesh '
('mesh ) Ulangan | Ulangan | Ulangan|Rata

aETE ITT  lzxrata

|
!
i
!

50 11,54 72,9 71,92 172,139
100 70,75 70,80 11524 170,930 .
150 70,44 70,89 70,62 |70;644
200 70,12 70,57 69,99 |70,359!

Dari hasil analisg kerogamomnya, Tabel 2, dapat

dilihat bahwa perbedaan derajat kehalusan mengha

silkan rendenen yang berbeda s 1gat nyats. Selar

Jutnya dari uji orthegonnl memmjulkican bahwa hubu-—

ngan linearnys merunjiukkan perbedaan yang sangat
nyata. Hubungan antara derajat kehalusan denran
rendenen dapat dilihat pada Gambar e

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa makin halus
clay yang (1ialc“ciplﬁ:an, maka rendenennya makin ren
dah. Hal ini mungkin discbablan korena adanya ba
han~bahen yang lorut eleh asam sulfat don hilang

pada saat pencucian,

Tabel 2, /Mnalisa Keragaman Rendemon

-

Sumber i | F tabel,

Keragannn | d.b.i J.K. | K.T. |F hitmg | 0,05 | 0,00

Perlakuan

3 4,07 17,59
Error ! 8

13

3 |
Total 2L

|

!

!

o)
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Malkin keeil ukuran partikelnya, berarti malrm besar
kemumgkinan pelorutan tersebut, Walaupun Genjikian,
Secara absolut perbedaan angkanya, tidak besar, se-
perti padg Tabel 1,

,.n\ 73 4
B
g 2o T = 12,417 = 0,0111%2 x
S e -
ré} 71 T = D, 921
g i
& 704
TR lade 4 i3 _
50 100 150 200
Kehelusen (mesh)
Gambar 1, 'Hubungan antara derajat kehalusan
i dengan rendemen,
AEI N

2, KEAXTTPAN
: ifea.ktipzm claj' yang diperoleh diwiur dengan
kejornihan minyak kelapa kasar yang ai jornihian
mengguﬁaken clay aktip., Untuk Rengukur kejeornihan
ini dihitung persen transmisinys densan mengouna, -
ken alat Spectrophotoncton Carl Zeis Type PMQ IT.
Sebagai prembanding worna riipergwmakam minyak yang
sudah dimurnikan (refined o}, :
Untul minyak. peribanding ini persen transmisi dibe-
i angke 100. Juga dibandinglen dengan ¥ejernihan
| g loasan o sendiri, dan minyak yang Aijernin-
il dengan bentenite clay yang +idak Ailaktipkan,
inglka persen transmisi dari seluruh Pengarmtan da-
pat dilihat pads Tabel 3,
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Tabel 3. Hagil Ponganatan Persen Transmisi

| Derajat Kohalusan | Transnisi (%)
( mesh)

r Ulangan | Ulangan | Ulangan | Rota -
sl il o BT e T fmeite,

85,05 85,017

50 85,75 | 84,25
!
|

|
¢
r
2
|
1
1
!
{

100 | 88,85 85,08 86,70 86,877
150 89,37 86,61 88,72 88,228
200 | 89,88 8,13 | 90,73 | 89,580

Dari hagil analisa keragasmammya s Tabel 4., dapat di-
lihat bahwa derajat kchalusan yang berbeda menyebabkan
persen transnisi yang berbeda nyata. Deri hagil uii ort-
hogonal ternyata bahwe hubungen linear menrunjulkdian hagil
yeng berbeda nyota, Hubwngan antere deroiot kehalusan

dengan persen transmisi dapat dilihat pada Garbax 2,

Tabel 4, Analisa Keragaman Perscon Transmicd
L)

Suriber | F tabel
Keracnman  d.b. J.K. Ko Ty F hitwmg | 0,05 ; 0,0l_
Total 11 50;1293 *) | f
Porlalouon 3 34,908° 1 3908 5,7 | 4507 { 7,59
Errox 8 15,9590 11,9949 s=l,4124| |

)

berbeda nyata KoK =14 60 o

i

|
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"’é 85 + Y = 83,665 + 0,0421 X
& o r = 0,961
T . f -
J ETH0 100 150 200
Koholusan (mesh)
Gambar 2, Hobungan antara derajat Tehalusan
. dengan persen transmisi,
Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa makin keoil ukuran
partikel . bontonite clay, mokin tingei porsen trans -

misinya, yeng borarti bohva keaktipamnya makin tinggi,

Poda Tabel 3 dapat dilihat bahwo fronsmisi roba-
rata untuk clay dengan ukuran 50, 100, 150 dan 200 mesh
adalah 85,017 persen, 86,877 persen, 885,228 persen dan
89,580 persen, Apabila dibandingken dengan transmisi
minyak kesar maupun minysk yang dijornihkan dengan ben-
tonite clay yoang tidak diaktipken, tornyoia transmisi
dari clay yang diaktipkan sermonya lebih tinggi, Angke
trensmisi ninyalke kaser adalah 80,50 person dan vntuk ni-
nyek yang dijernihkan dengan cloy yong tidak diaktipken
adaleh 84,60 persen,

Dongan latar belakeng ingin nendapatkan cara peng-
aktipan yeng lebih ekononis, telah dilakuken percoboan
tanbahan yaitu pengaktipan dengan nenggunakon larutan
asan sulfat yang lebih encer dan waktu yang lebih sing—
kat, yaitu 1 jon.
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Proses dilakukan pada tekanan 1,5 atmosfir,

Derajat kehalusan yeng dipergunakan untuk percobaan

ini adalah 50 mesh, Pengujian keaktivan hasil yang

diperoleh dilakukan dengan cara yang sama seperti

Yyang sebelumya. Hasil lengkap pengamatennya dapat
dilihat pada Tabel 5,

Tabel 5., Trensmisi (%) hasil percobaan pengalchi~
pan déngan menggunaksn H2304;'3r3g1(; lebih
encer, pada tekanan 1,5 “atmosfir.

Perlakuan i Trensmisi (%) o
Ulangan I | Ulengen II | Rata - rata
H,S0 5 % 80,2 | 81,1 80,65
Teant o . ’ o
H;50, 10 % 86,8 | 86,9 86,85
§504 15 % 852 | ‘& 88,35
804 20 % 90;1 ! 90,0 90,05
HS0F 25 % 88,5 | 88,5

88,50

Dari dat

L LE

pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pa-

da pengektipan dengan menggunskan H,S0 i 5 % hasilnya

tidek baik, yaitu tetap hampir sama dengan kejerni-

han nminyak knsarnya. Aken tetapi mulai dari penggu-

naan H S0, 10 % sarpad 25 % ternyata keaktipannya

2

makin tinggi, yong dilihat dari meningkatnya trans-

nisi, Dari kelimn perlakusn yeng dicoba texrnyata

bahwe yeng mnemunjukken angka tertinggl adalah peng-
aktipan dengan H.SO0, 20 %. lngka tersebut bahkan lc-

24

bih tinggi dari pada hasil pengaktipan mengmmekan

H2$O A 75 % selema 3 jom, Diduga bshwa apabila cara
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tersebut dilalukan terhadap bentonite clay dengan de~
rajat kehalusan yang lebih vendah, maka angkanya akan
lebih tinggi. :
3. DERAJAT KEASAMAN (pH)
Pengukuran derajat keasaman (pH) dilalorkan de-
- Nigan menggunakan pH meter Beckman, Hasil pengukuran~
nya dapat dilihat pada Tabel 6,

Tabel 6. Hasil Pengamatan Derajat Keasaman

Derajat Kehalusan ] Derajat Keasaman (pf) {

( méslif) Ulangan | Ulangan | Ulangan | Rata— :

L s _ 7 II IIT | rata |

50 3;60 | 3;59 | 3;14 |3;843 |

100 4500 | 3,20 | 3520 13i533 |

b 150 . 3,80 3;40 3. LT 3:545 ¢
200 1 3,60 | 3,40 | 3,13 137377

Dari hasil ansliss keragamannya, Tabel 7, Ter-
nyata bahwa perbedaan derajat kehalusan tidak mempe-
ngaruhi derajat keasaman dari hagsil Yang diperoleh,

Tabel 7. Analisa Keragaman Derajat Kessaman

Swber - ' 1P tabel
Keragamon  d.b.  JK. _ E.0. T hitung|0,05! 0,01
it
Total 11 i
Perlakuan SENCORTL MO 0L oA L0 es 3,32;11,26
| Brror 80,8019 0,1002 §=0,3166 | |

£

XK. '='9,170"%
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Apabila dibandingkan dengan derajat keasamon bentoni-
te clay vang tidak diaktipkan, semuanya lebih rendah.
Akan tetapi apabila dibandingken dengan derajat kea~
saman bleaching clay impor yang diperoleh dipasaran
Jakarta, yaitu yang mempunyvai merk NKH, ternyats +ti-
dek banyak berbeda, Derajat keasaman dari NEH adalah
32,

EADAR ATR

Pengulkuran kadar air dilakulan dengan mengguna-
kan Oven pada subu 105°C. Hasil pengukurannya dapat
dilihat pada Tabel 8. :

Tabel 8. Hasil Pengomatan Kadar Air (%)

rajet Keasamen ; Kodar fdxr (%) 1

R R i iy

( mesh ) { Ulangan : Ulangan . Tlangan | Rata~-

el | SR ey
= L

a L :

50 NeuTs | Aol o3s 3 T

100 i 5,00 | 8,40 [ 1,39 6,930

150 P65 10 1 i 615350 w70 | 6,922

200 : 8 ] 64 i 49 52 ! 79 58 !‘ 6 9 913

- 4 —i

Dari hasil analisa keragamannya, Tabel 9, ternya-
ta bahwa perbedaan derajat kehalusan menyebabkan per-
bedaan kadar air yong nyata., Zemudian dari wji ortho
gonalnya ternyate hubungan kwadratilnya juga berbeda
nyata. Hubungan antara derajat kehalusan dengan kadar

air dapat dilihat pads Gambar 3,
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Tabel S, Anolisa Keragaman Kadar Air

Sumber T tabel |
Keragaman *  d.b. ~ J.X, KT, ¥ hitung 0,05 0,01
Total 11 3 il *‘)A .
petb i 3 56,3015 18,7672 5,52 |4,07 | 7,59
Error + 8 27,1889 3,3986 81,844

et Al KK, = 18,082

'7960 Tt 6 r {
E 5:87 b 14 e
v . -
4 s i )
8 434+ 75 124 ¥/ 3,519 + 0,157 X - 0,00051 X2
5 b P 0078
rfi?v 3,05 T § 10 ‘4: -
| nki 7
56 . 100 150 200

Kehalusan (mesh)

2 Gambar 3. Hubungan antara derzjat Iceh;;m_luéan
o dengan kadar air (arc.sin V%)

Pada tabel & dapat dilihat bahwn kadér alr ben-
tonit aktip yang 50 mesh kira-kirg ‘separuh dari ben-
tonit aktip yang laimnya. Apabila hal ini dihubunglan

~dengan angka rendemen pada Tabel 1, moka dapat disime
pulkan bahwa besarnya rendenen bentonit aktip yang 50
mesh mungkin disebabkan karens kadar airnya lebih ren-

dah.

Selanjutnys apabila dibandingkan dengan kadar air
dari NKH ternyata ITH mempunyal kadar air kipowkira
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dua kali lebih besar dari pada kadar air bentonit ake
tip yeang 100, 150 ataupun 200 mosh. Kadar air NKH ada-
lah 12,66 persen. Dengan demildian apabila kadar air
dari bentonit aktip yang dibuat dalam percobaan ini
ditingketkan sanpai mendekati kadar air NKH, berarti
rendememnyapun dapat ditingkatkan.

KESTMPULAN

l. Perbedaan derajat kehalusan bentonite cley yang
akan diaktipkan ternyate memberikan hasil yanz bher-
lainan. Secara umum dapat dikataken bahwa mokin ke
cil ukuran partikel clay yang akan diaktipkan, na-
kin baik hasilnyn.

2. Pcrcobaan dengen mengounakan tekanan ternyata mem~
beriken harapan yang baik, karena dengan nenEEuna.
kan HZSO 4 yang konsenirasinyn lebih rendah dan weke-
tu yangz lebin singkat, memberikan hasgil yang haik.,
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